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Abstrak 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan Pretest-Posttest Comparison Group Design , suatu 
penelitian yang membandingkan dua model pembelajaran, yaitu model pembelajaran PPSI dan model 
pembelajaran Gerlach dan Ely yang dilaksanakan pada Mahasiswa pendidikan Matematika semester III 
Universitas Cokroaminoto Palopo. Subjek penelitian adalah mahasiswa pendidikan matematika dengan 
jumlah siswa 69 orang yang terdiri dari 34 mahasiswa kelas IIIA  dan 35 siswa kelas IIIB. Penelitian ini 
dilaksanakan pada mata kuliah Kalkulus pokok bahasan Integral tahun ajaran 2018/2019. Pengambilan data 
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dan tes hasil belajar matematika dimana data yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Adapun hasil belajar 
matematika setelah diajar dengan menggunakan model PPSI pada mahasiswa kelas IIIA (eksperimen I) 
menunjukkan skor rata-rata 65,735, dan hasil belajar matematika yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Gerlach dan Ely pada mahasiswa kelas IIIB (eksperimen II) dengan skor rata-rata 65,571. 
Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran PPSI dan model pembelajaran Gerlach dan Ely. Dari hasil 
analisis uji hipotesis menunjukkan t Hitung < t Tabel, yaitu 0,07 < 0,67 dengan Kriteria pengujian = H0 diterima 
jika t Hitung  < t Tabel, dan H1 diterima jika t Hitung > t Tabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H0 
diterima. 
 
Kata kunci: PPSI, Gerlach dan Ely, dan Hasil Belajar. 
 
1. Pendahuluan 
Undang-undang No.2 tentang Pendidikan Nasional yang berlaku saat ini, ada 
penjenjangan pendidikan jalur sekolah yaitu “Pendidikan Dasar” yang meliputi Sekolah 
Dasar dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, Pendidikan Menengah yang meliputi 
Sekolah Menengah Umum dan Sekolah Menengah Kejuruan, serta Pendidikan Tinggi 
yang merupakan jenjang pendidikan Jalur Sekolah Terakhir. Kenyataan menunjukkan 
bahwa pelajaran matematika diberikan di semua  jenjang, baik di jenjang pendidikan 
dasar maupun pendidikan Tinggi. 
Matematika adalah  ratu ilmu pengetahuan, maksudnya adalah matematika bagian 
dari ilmu yang lain. Dengan kata lain, banyak ilmu-ilmu yang penemuan dan 
pengembangannya bergantung dari matematika. Seperti teori dan cabang fisika dan kimia 
yang ditemukan dan dikembangkan melalui konsep kalkulus, penemuan  dan 
pengembangan teori mendel dalam biologi yang menggunakan konsep probalitas dan 
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teori ekonomi mengenai permintaan dan penawaran yang dikembangkan melalui konsep 
fungsi. 
Bagi dunia keilmuan, matematika berperan sebagai bahasa simbolik yang 
memungkinkan terwujudnya komunikasi yang cermat dan tepat. Matematika bukan saja 
menyampaikan informasi secara jelas dan tepat, tetapi juga singkat. Suatu rumus jika 
ditulis dengan bahasa verbal memerlukan kalimat yang sangat banyak, sehingga  peluang 
untuk terjadinya salah informasi dan salah interpretasi juga semakin besar, dalam bahasa 
matematika cukup ditulis dengan model yang sederhana sekali. 
Pelajaran matematika terkenal sukar dipahami, dan membosankan bagi 
mahasiswa. Mereka berasumsi bahwa untuk mempelajari matematika, seorang  harus 
berfikir serius, abstrak, dan selalu menghafal rumus. Fenomena ini terus berlangsung 
pada setiap jenjang pendidikan, yang berakibat pada terakumulasinya rasa 
ketidaktahuan dan ketidakberartian mata pelajaran matematika. Kondisi ini 
menyebabkan pelajaran matematika menjadi semakin tidak disenangi, tidak 
diperdulikan dan bahkan diabaikan. 
Hal itulah yang menjadi pekerjaan rumah bagi seorang pendidik untuk 
membuktikan keprofesionalannya bahwa semua tanggapan itu   salah. Dosen dan Guru 
matematika perlu senantiasa meningkatkan usahanya agar berbagai nilai luhur yang 
terkandung dalam matematika dapat disampaikan kepada mahasiswanya dengan baik. 
Nilai-nilai itu perlu diwarisi, dimiliki, dan dikembangkan demi kepentingan masyarakat 
dan pribadinya. Salah satu di antaranya adalah minat untuk mempelajarinya, sehingga 
nilai-nilai luhur matematika dapat tertanam dalam kebiasaan dan kehidupannya. 
Sebagai ilmu dasar, Matematika seharusnya menjadi suatu pelajaran yang 
diminati dan disenangi oleh mahasiswa. Namun, kenyataannya bahwa rata-rata prestasi 
mahasiswa pada Mata Pelajaran Matematika selalu rendah dibanding mata pelajaran 
lainnya. 
Meskipun upaya untuk mengatasi hasil belajar matematika yang rendah telah 
dilakukan oleh pemerintah, seperti penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku paket, 
peningkatan pengetahuan guru-guru melalui penataran, serta melakukan berbagai 
penelitian terhadap faktor-faktor yang diduga mempengaruhi hasil belajar matematika. 
Namun, kenyataan menunjukkan bahwa hasil belajar matematika masih jauh dari yang 
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diharapkan. Demikian halnya di pendidikan matematika Universitas Cokroaminoto 
Palopo, hal ini terlihat dari hasil ulangan tengah semester menunjukkan bahwa sebagian 
besar mahasiswa tidak mencapai nilai Standar yaitu 70.  
Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar matematika, baik 
yang berasal  dalam diri murid itu sendiri maupun yang berasal dari luar diri murid. Faktor 
dari dalam diri murid misalnya, motivasi belajar, minat belajar, sikap terhadap 
matematika, serta kemampuan berpikir. Sedangkan faktor yang berasal dari luar misalnya 
kemampuan dosen dalam mengelola proses belajar mengajar, sarana belajar, dan 
lingkungan pendukung. 
Untuk meningkatkan kulitas pembelajaran memerlukan pengembangan model-
model pembelajaran yang tepat, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan efesien. 
Pengembangan model-model pembelajaran merupakan suatu keniscayaan yang harus 
dipersiapkan dan dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran. Dosen merupakan ujung 
tombak keberhasilan kegiatan pembelajaran di kampus yang terlibat langsung dalam 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kualitas kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan sangat bergantung pada perencanaan dan pelaksanaan proses 
pembelajaran yang dilakukan dosen. Tugas dosen bukan semata-mata mengajar (teacher 
centered), tapi lebih kepada membelajarkan mahasiswa (children centered). Belajar pada 
hakikatnya adalah proses interkasi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu 
mahasiswa. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan 
proses berbuat melalui berbagai pengalaman belajar yang dirancang dan dipersiapkan 
oleh dosen. Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati dan memahami sesuatu 
yang ada di sekitar mahasiswa. Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, 
yaitu guru dan mahasiswa. Perilaku dosen adalah membelajarkan dan perilaku mahasiswa 
adalah belajar. Perilaku pembelajaran tersebut terkait dengan mendesain dan penerapan 
model-model pembelajaran.  
Maka dari itu, peneliti mencoba untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“Perbandingan Hasil Belajar Matematika dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran PPSI (Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional) dan Model 
Pembelajaran Gerlach dan Ely pada Mata Kuliah Kalkulus”. 
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2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk melihat 
perbandingan  antara   penerapan model pembelajaran PPSI dengan model pembelajaran 
Gerlach dan Ely terhadap hasil belajar matematika mahasiswa pendidikan matematika 
semester III Universitas Cokroaminoto Palopo. Adapun desain penelitian yang  
digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest Comparison Group Design. 
Dalam desain ini terdapat dua kelompok, kemudian diberi pretest untuk mengetahui 
keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen 
II. Kelompok eksperimen I adalah kelompok yang diajar dengan model PPSI dan 
kelompok eksperimen 2 adalah kelompok yang diajar dengan model Gerlach dan Ely 
Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan matematika semester III 
Universitas Cokroaminoto Palopo.  Kelas IIIA dengan jumlah 34 orang sebagai kelas 
eksperimen 1 dan kelas IIIB dengan jmlah 35 orang sebagai kelas eksperimen 2. 
Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan pengumpulan menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya. 
Adapun instrumen yang peneliti gunakan adalah: 
Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar yang peneliti gunakan berupa pretest dan posttest yaitu berupa 
uraian untuk mengetahui hasil belajar matematika mahasiswa dan tingkat kemampuan 
mahasiswa dalam menyelesaikan soal matematika dengan menggunakan model PPSI dan 
model Gerlach dan Ely. 
Lembar Observasi   
 Dalam hal ini penulis mengamati secara langsung seluruh rangkaian kegiatan 
mahasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Instrumen ini ada dua macam 
yaitu lembar observasi untuk model pembelajaran PPSI dan lembar observasi untuk 
model pembelajaran Gerlach dan Ely. 
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Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
1. Tes digunakan untuk mengambil data hasil belajar matematika mahasiswa pendidikan 
matematika semester III Universitas Cokroaminoto Palopo, yaitu berupa pretest dan 
posttest.  
2. Observasi yaitu penelitian ini menggunakan bentuk pengamatan berstruktur yakni 
observasi partisipasif dimana peneliti melakukan observasi ikut serta dalam proses 
belajar mengajar yang sedang berlangsung. 
Teknik Analisis Data 
Data yang sudah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan dua macam 
teknik statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik deskriptif  
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis deskriptif, untuk 
mendeskripsikan hasil belajar matematika yang diperoleh mahasiswa baik pada 
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Hasil analisis tesebut diperlihatkan 
dengan bentuk nilai rata-rata dan persentase nilai rata-rata. 
a. Rata-rata (Mean) 
b. ?̅? =
∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖
𝑘
𝑖=1
∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1
     
c. Persentase (%) nilai rata-rata 
P =  
𝑓
𝑁
  x  100% 
Dimana : P : Angka persentase 
                f  : Frekuensi yang dicari persentasenya. 
   N : Banyaknya sampel responden 
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh 
siswa menjadi skor standar (Nilai) untuk mengetahui tingkat nilai hasil belajar 
mahasiswa mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh Depdikbud (2007) yaitu: 
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    Tabel Penguasaan Materi 
No Interval Nilai Kategori 
1 0 – 34 Sangat Rendah 
2 35 – 54 Rendah 
3 55 – 64 Sedang 
4 65 – 84 Tinggi 
5 85 – 100 Sangat Tinggi 
2.  Statistik Inferensial 
a. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui normal tidaknya data yang akan dianalisis.Uji statistik 
yang digunakan adalah uji chi kuadrat, rumus yang digunakan adalah: 
𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1
 
Keterangan: 
𝑋2 = Nilai Chi-kuadrat hitung 
𝑂𝑖  = Frekuensi hasil pengamatan 
𝐸𝑖 = Frekuensi harapan 
K  = Banyak kelas 
Kriteria pengujian normal bila 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  lebih kecil dari 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  diperoleh 
dari daftar χ2 dengan dk = (k-3) pada taraf signifikansi α = 0,05. Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
lebih besar dari 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka data yang dianalisis tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok memilki 
tingkat varians data yang sama atau tidak. Untuk menguji kesamaan dua varians 
data dari kedua kelompok rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Nilai F yang diperoleh dari perhitungan dikonsultasikan dengan F table yang 
mempunyai taraf signifikansi = 5%. Ho diterima jika F hitung < F table dan Ho 
ditolak jika F hitung > F tabel. 
c. Uji Hipotesis 
Untuk menguji perbedaan rata-rata maka pasangan hipotesis yang akan uji 
yaitu uji t sebagai berikut: 
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1. Varian kedua sampel sama , maka rumus tes yang digunakan adalah: 
  𝑡 =
X̅1 − X̅2
√
(𝑛1 − 1)𝑠1
2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
+ (
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
 
Kriteria pengujian sebagai berikut: 
a. Terima Ho jika thitung < (1− α)( 𝑛1 +𝑛2 −2)  tabel 
b. Tolak Ho jika thitung > (1−α )( 𝑛1 +𝑛2 −2)  tabel 
2. Jika varians tidak homogen menggunakan 
𝑡 =
X̅1 − X̅2
√
𝑠2
1
𝑛1
+
𝑠2
2
𝑛2
 
Keterangan : 
X̅1 = Rata-rata kelompok eksperimen 
X̅2   = Rata-rata kelompok kontrol 
𝑛1  = Jumlah anggota kelompok eksperimen 
𝑛2  = Jumlah anggota kelompok kontrol 
𝑆1
2  = variansi kelompok eksperimen 
𝑆2
2  = Variansi kelompok kontrol 
 
3. Hasil dan Pembahasan  
Dari hasil penelitian untuk kelompok eksperimen I diketahui bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar matematika mahasiswa setelah menerapakan model 
pembelajaran PPSI. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata hasil belajar matematika kelompok 
eksperimen I pada pretest = 28,324 dan setelah dilakukan posttest = 65,735. Peningkatan 
hasil belajar pada kelompok ini begitu signifikan. 
Dari hasil penelitian untuk kelompok eksperimen II diketahui bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar matematika mahasiswa setelah menggunakan model 
pembelajaran Gerlach dan Ely. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata hasil belajar 
matematika kelompok eksperimen II pada pretest = 21,986 dan setelah dilakukan posttest 
= 65,571. Peningkatan hasil belajar pada kelompok ini juga signifikan 
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Rata-rata nilai pretest sebelum dilakukan perlakuan pada kelompok eksperimen I 
= 28,324 dan kelompok eksperimen II = 21,986, perbedaan rata-rata hasil pretest = 6,338. 
Hasil ini mengindikasikan bahwa kemampuan kedua kelompok dalam penguasaan 
konsep, pemahaman dan menyelesaikan soal matematika hamper sama sebelum diberikan 
perlakuan. Setelah dilakukan perlakuan diperoleh rata-rata nilai posttest setelah 
diterapkannya model pembelajaran yang berbeda pada kedua kelompok yaitu pada 
kelompok eksperimen I = 65,735 dan kelompok eksperimen II = 65,571, perbedaan rata-
rata hasil posttest hanya 0,164. Ini menggambarkan tidak terjadi perbedaan yang begitu 
signifikan. Hal ini diperkuat dengan hasil analisis statistik inferensial pada pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji t-test sampel independen, dimana data yang di uji yaitu 
hasil posttest kedua kelompok. 
 Dari pengolahan data maka dapat diketahui 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 0,07 dan 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,67, kita 
dapat melihat bahwa tHitung < tTabel yaitu 0,07 < 0,67, maka H1 ditolak dan H0 diterima, 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara 
hasil belajar matematika yang diajar dengan model Pembelajaran PPSI dan model 
pembelajaran Gerlach dan Ely Pada mahasiswa semester III pendidikan matematika 
Universitas Cokroaminoto Palopo. 
     
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang diuraikan pada pembahasan hasil penelitian, maka penulis 
menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Rata-rata hasil belajar matematika mahasiswa semester III Pendidikan Matematika 
Universitas Cokroaminoto Palopo sebelum penerapan model pembelajaran PPSI 
adalah 28,324, berada dalam kategori sangat rendah. Setelah  penerapan model 
pembelajaran terjadi peningkatan hasil belajar mahasiswa dengan rata-rata 65,375 
yang berada pada kategori tinggi.   
2. Rata-rata hasil belajar matematika mahasiswa semester III Pendidikan Matematika 
Universitas Cokroaminoto Palopo sebelum penerapan model pembelajaran Gerlach 
dan Ely adalah 21,986, berada dalam kategori sangat rendah. Setelah  penerapan 
model pembelajaran terjadi peningkatan hasil belajar  mahasiswa dengan rata-rata 
65,571 yang berada pada kategori tinggi.  
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3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang diajar dengan model PPSI 
dan model Gerlach dan Ely, dimana kedua kelas eksperimen I dan eksperimen II 
sama-sama menunjukkan peningkatan hasil belajar pada pelajaran kalkulus 
mahasiswa semester III Pendidikan Matematika Universitas Cokroaminoto Palopo. 
Saran 
Adapun saran yang diajukan penulis adalah sebagai berikut: 
1. Bagi pendidik khususnya dosen dan guru matematika agar senantiasa memperdalam 
model pembelajaran dalam proses belajar mengajar agar pembelajaran dapat  lebih 
efektif dan meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 
2. Model pembelajaran PPSI dan model pembelajaran Gerlach dan Ely dapat diterapkan 
sebagai salah satu alternatif  untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, 
kreatif, menyenangkan dan memotivasi mahasiswa. 
3. Bagi peneliti yang ingin meneliti tentang penerapan model pembelajaran PPSI dan 
model pembelajaran Gerlach dan Ely, diharapkan mencoba menerapkannya pada 
pokok bahasan yang lain. 
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